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Abstrak  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya proses dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS di kelas IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur. Solusi permasalahan tersebut menggunakan model pembelajaran 

cooperative type jigsaw. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan proses dan hasil belajar mata 

pelajaran IPAS peserta didik.  

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian peserta didik kelas IV B pada semester I 

tahun ajaran 2024/2025. Penelitian dilaksanakan dua siklus, setiap siklus terdiri dua kali pertemuan. Penelitian ini 

terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik dan 

data kuantitatif berupa hasil belajar peserta didik.  

Hasil proses pembelajaran siklus I pertemuan 1 pada aktivitas guru 51,85%  dan aktivitas peserta didik 48%, 

pada pertemuan 2 aktivitas guru 74,07% dan aktivitas peserta didik 72%. Pada siklus II pertemuan 1, aktivitas guru 

81,48% dan peserta didik 80%. Pertemuan 2 aktivitas guru  96,29% dan aktivitas peserta didik 96%. Hasil belajar 

IPAS peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran tersebut pada siklus I meningkat menjadi 47,06% dan pada 

siklus II meningkat menjadi 74,48%. Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative 

type jigsaw terbukti dapat meningkatkan proses dan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV B UPT SDN 09 Sungai 

Pangkur Kabupaten Solok Selatan. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar IPAS, model cooperative type jigsaw. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan serta keluhan dari guru selama penulis melakukan 

wawancara pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 tanggal 13 Mei 2024, terlihat hanya beberapa orang peserta 

didik yang aktif dan sebagian hanya menerima hal yang disampaikan oleh guru. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, 

guru belum memberikan kegiatan yang bisa mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran, bahkan guru tidak 

menggunakan media pembelajaran yang bervariasi sehingga menyebabkan peserta didik merasa bosan dan tidak fokus 

dalam mengikuti pembelajaran. Dampak dari permasalahan tersebut adalah proses dan hasil belajar peserta didik yang 

rendah sehingga tidak mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan di UPT 

SDN 09 Sungai Pangkur yaitu 70. Untuk meningkatkan proses serta hasil belajar IPAS peserta didik penulis 

menggunakan model pembelajaran kooperatif, yaitu cooperative type jigsaw yang diharapka dapat meningkatkan minat 

dan semangat peserta didik dalam pembelajaran, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan 

optimal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Dedi Asmara (2020) dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 06 

Sialang Kecamatan Kapur IX” . Berdasarkan hasil penelitian didapatkan peningkatan nilai rata-rata kelas subjek 

penelitian naik dari nilai rata-rata pra siklus 74.16, siklus I 79.58 dan pada siklus II menjadi 87.08. Dari penulisan yang 

telah dilakukan, model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ini berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPAS dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw di kelas IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur, Kecamatan 

Koto Parik Gadang Diateh, Kabupaten Solok Selatan. Penulis berharap dengan menerapkan model pembelajaran 

cooperative type jigsaw ini dapat meningkatkan proses serta hasil belajar IPAS peserta didik, khususnya peserta didik 

kelas IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur. 
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METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan untuk untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran di kelas. Model penelitian pada penelitian tindakan kelas menggunakan 

model Kemmis dan Mc. Teggart (1988) dalam Afi Panawi 2020: 11-12). Model Kemmis & Mc. Teggart terdiri dari dua 

siklus, setiap siklus terdiri dari dua kalu pertemuan, dalam kegiatan penelitian ini terdiri dari empat tahap kegiatan, 

tahapannya yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 

berikut ini. 

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Model Penelitian Teggart dan Mc. Kemmis 

Prosedur penelitian tindakan kelas tersebut dilakukan secara bertahap yang akan   dilaksanakan persiklus, 

meliputi. 

1. Perencanaan  

a. Menetapkan jadwal penelitian 

1) Siklus I pertemuan 1 : Selasa, 23 Juli 2024 

2) Siklus I pertemuan 2 : Kamis, 25 Juli 2024 

3) Siklus II pertemuan 1 : Selasa, 30 Juli 2024 

4) Siklus II pertemuan 2 : Kamis, 01 Agustus 2024 

b. Menetapkan observer di UPT SDN 09 Sungai Pangkur.  

1) Observer aktivitas guru  : Yummawarti, S.Pd. 

2) Observer aktivitas peserta didik : Wiwin Syahputra, S.Pd. 

c. Menyusun instrumen penelitian  

1) Modul ajar  

Siklus I 

Pertemuan 1: 

a) Bagian-bagian dari tubuh tumbuhan 

b) Fungsi dari bagian tubuh tumbuhan. 

Pertemuan 2:  

Kaitan fungsi bagian tubuh tumbuhan dnegan kebutuhan tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, 

serta berkembang biak. 

Siklus II 

Pertemuan 1: 

Kebutuhan tumbuhan untuk melakukan proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis. 

Pertemuan 2: 

Dampak proses fotosintesis dan mengkaitkannya dengan pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi 

d. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. 

e. Lembar kerja kelompok peserta didik (LKKPD) berbentuk essay. 

f. Lembar kisi-kisi tes hasil belajar peserta didik. 

PERENCANAAN 

 

TINDAKAN 

REFLEKSI 

 

OBSERVASI 

PERENCANAAN 

 

TINDAKAN OBSERVASI 

REFLEKSI 
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g. Lembar tes hasil belajar peserta didik. 

h. Lembar kunci jawaban.  

2. Pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan, kegiatan pada setiap 

siklus lebih rinci dapat dilihat pada langkah-langkah model cooperative type jigsaw di bawah ini. 

a) Kegiatan Pembuka 

1) Guru mengucapkan salam kepada peserta didik. 

2) Guru mengkondisikan kelas. 

3) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

4) Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

5) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 

6) Peserta didik dihimpun dalam satu kelompok yang terdiri dari 4-6 orang. (langkah 1) 

7) Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik. 

8) Melakukan kegiatan apersepsi. 

b) Kegiatan Inti  

1) Guru menampilkan materi pembelajaran. 

2) Masing-masing kelompok diberi tugas untuk dikerjakan. (langkah 2) 

3) Para peserta didik dari masing-masing kelompok yang memiliki tugas yang sama berkumpul membentuk 

kelompok anggota baru, untuk mengerjakan tugas mereka, para peserta didik tersebut menjadi anggota 

dengan bidang-bidang mereka yang telah ditentukan. (langkah 3) 

4) Masing-masing perwakilan tersebut dapat menguasai materi yang ditugaskan, kemudian masing-masing 

perwakilan tersebut kembali ke kelompok masing-masing atau kelompok asalnya. (langkah 4) 

5) Pada kelompok asal peserta didik saling menjelaskan kepada anggota kelompoknya tentang materi yang 

telah mereka kuasai. 

6) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

7) Kelompok lain memberikan tanggapan kemudian guru memberikan penguatan. 

8) Peserta didik diberi tes, hal tersebut untuk mengetahui apakah peserta didik sudah dapat mengetahui 

apakah peserta didik sudah dapat memahami suatu materi. (langkah 5) 

c) Kegiatan Penutup 

1) Guru memberikan penilaian. 

2) Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

3. Observasi 

Observasi dilaksanakan guru kelas IV B yang bertindak sebagai observer. Observasi dilakukan saat proses 

pembelajaran berlangsung, mengamati kegiatan peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran mulai dari 

pendahuluan sampai dengan kegiatan penutup dan disesuaikan dengan kegiatan yang ada di dalam lembar 

observasi. Lembar observasi digunakan sebagai data pendukung didalam penelitian.  

4. Refleksi  

Refleksi dapat dilakukan setiap akhir siklus. Refleksi bertujuan untuk melihat sejauh mana ketercapaian 

indikator keberhasilan. Apabila indikator keberhasilan sudah tercapai, maka siklus berhenti sampai siklus I. 

Apabila belum tercapai, maka penelitian dilanjutkan pada siklus II. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

a. Deskripsi Data Awal 

Penulis melakukan observasi awal ke UPT SDN 09 Sungai Pangkur pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 tanggal 13 Mei 2024 dan mendapatkan data asesmen sumatif peserta didik pada tanggal 22 Juli 2024. 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan terhadap guru dan peserta didik di kelas IV B UPT SDN 09 

Sungai Pangkur, penulis menemukan beberapa permasalahan pada saat proses pembelajaran IPAS berlangsung 

yaitu proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat 

pada hasil belajar IPAS peserta didik sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Asesmen Sumatif Mata Pelajaran IPAS Kelas IV B  

Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kode Peserta Didik KKTP Nilai  T BT 

1 AD  

 

 

 

 

 

37 -  

2 AHR 80  
 

3 AR 63   

4 AP 37 -  

5 AS 63 -  

6 DVS 50 -  
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7 DM  

 

 

70 

80  - 

8 EK 33 -  

9 GM 77  - 

10 HM 37 -  

11 HR 17 -  

12 HZ 60 -  

13 HA 37 -  

14 IRS 70  - 

15 MHR 53 -  

16 NK 57 -  

17 RS 75  - 

Jumlah - 926 5 12 

Sumber: Buku Nilai Guru Kelas IV B UPT SDN 09 Sungai 

Pangkur 2024/2025. 

Keterangan. 

 KKTP  : Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 T     : Tuntas 

 BT       : Belum Tuntas 

 

b. Deskripsi Data Siklus I 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan pada semester ganjil yaitu pada siklus I 

pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Juli 2024 yang dimulai pada pukul 11.00-12.10 WIB, dengan materi 

“Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya” dengan menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw. 

Berikut ini hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik. 

 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Observasi Guru dan Peserta Didik Kelas IV B  

UPT SDN 09 Sungai Pangkur Siklus I Pertemuan 1 

No Langkah Kegiatan Nilai 

Aktivitas 

Guru 

Nilai Aktivitas 

Peserta Didik 

1 Mengkondisikan peserta didik 

untuk belajar 

2 2 

2 Memberikan pertanyaan 

pemantik kepada peserta didik 

1 1 

3 Melakukan kegiatan apersepsi 1 1 

4 Penyajian materi sesuai dengan 

topik pembelajaran  

1 1 

5 Pembagian lembar kerja 

kelompok peserta didik 

(LKKPD) 

2 2 

6 Durasi waktu pengerjaan 

LKKPD dan memantau 

pekerjaan peserta didik 

2 2 

7 Pelaksanaan presentasi 1 1 

8 Tes hasil belajar - - 

9 Penilaian  1 - 

10 Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

1 - 

11 Memberikan motivasi kepada 

peserta didik 

2 2 

Jumlah 14 12 

 

Pelaksanaan penulisa tindakan kelas (PTK) pada siklus I pertemuan 2 telah dilaksanakan pada hari Kamis, 

25 Juli 2024 dimulai pada pukul 10.00-11.10 WIB, dengan materi “Kaitan fungsi bagian tubuh tumbuhan dengan 

kebutuhan tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak”. Berikut ini adalah deskripsi 

lembar observasi aktivias guru dan peserta didik pada siklus I pertemuan 2. 
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Tabel 3. Deskripsi Hasil Observasi Guru dan Peserta Didik Kelas IV B 

UPT SDN 09 Sungai Pangkur Siklus I Pertemuan 2 

No Langkah Kegiatan Nilai Aktivitas 

Guru 

Nilai Aktivitas 

Peserta Didik 

1 Mengkondisikan peserta 

didik untuk belajar 

3 3 

2 Memberikan pertanyaan 

pemantik kepada peserta 

didik 

- - 

3 Melakukan kegiatan 

apersepsi 

2 2 

4 Penyajian materi sesuai 

dengan topik pembelajaran 

1 1 

5 Pembagian lembar kerja 

kelompok peserta didik 

(LKKPD) 

2 2 

6 Durasi waktu pengerjaan 

LKKPD dan memantau 

pekerjaan peserta didik 

4 4 

7 Pelaksanaan presentasi 2 2 

8 Tes hasil belajar 2 2 

9 Penilaian  1 - 

10 Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

1 - 

11 Memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

2 2 

Jumlah 20 18 

 

Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw yang 

dilakukan sebanyak 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, tes hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan pada akhir pertemuan setiap siklus.. Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Juli 2024 

dan pertemuan 2 dilaksanakan pada Kamis, 25 Juli 2024. Berikut ini asesmen sumatif IPAS peserta didik kelas IV 

B UPT SDN 09 Sungai Pangkur pada siklus I. 

 

Tabel 4. Deskripsi Asesmen Sumatif Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV B 

UPT SDN 09 Sungai Pangkur Siklus I 

No Kode Peserta Didik KKTP Nilai T BT 

1 AD  

 

 

 

 

 

 

 

70 

33 -  

2 AHR 60 -  

3 AR 80  - 

4 AP 73  - 

5 AS 97  - 

6 DVS 30 -  

7 DM 60 -  

8 EK 27 -  

9 GM 60 -  

10 HM 33 -  

11 HR 30 -  

12 HZ 56 -  

13 HA 87  - 

14 IRS 73  - 

15 MHR 80  - 

16 NK 73  - 

17 RS 70  - 

Jumlah  1.022 8 9 

Sumber: LembarTes Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 
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c. Deskripsi Data Siklus II 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 30 

Juli 2024 yang dimulai pada pukul 11.00-12.10 WIB, dengan materi “Kebutuhan tumbuhan untuk melakukan 

proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis” dengan menggunakan model cooperative type jigsaw. Berikut ini 

hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik. 

 

Tabel 5. Deskripsi Hasil Observasi Guru dan Peserta Didik Kelas IV B UPT SDN 09 Sungai 

Pangkur Siklus II Pertemuan 1 

No Langkah Kegiatan Nilai 

Aktivitas 

Guru 

Nilai 

Aktivitas 

Peserta Didik 

1 Mengkondisikan peserta didik untuk 

belajar 

3 3 

2 Memberikan pertanyaan pemantik 

kepada peserta didik 

2 1 

3 Melakukan kegiatan apersepsi 2 2 

4 Penyajian materi sesuai dengan topik 

pembelajaran 

2 2 

5 Pembagian lembar kerja kelompok 

peserta didik (LKKPD) 

2 2 

6 Durasi waktu pengerjaan LKKPD dan 

memantau pekerjaan peserta didik 

4 4 

7 Pelaksanaan presentasi 2 2 

8 Tes hasil belajar - - 

9 Penilaian  1 - 

10 Menyimpulkan materi pembelajaran 2 2 

11 Memberi motivasi kepada peserta 

didik 

2 2 

Jumlah  22 20 

 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 1 

Agustus 2024 yang dimulai pada pukul 10.00-11.10 WIB dengan materi “Dampak proses fotosintesis dan 

mengkaitkannya dengan pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi” dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative type jigsaw. Berikut ini hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik. 

 

Tabel 6. Deskripsi Nilai Aktivitas Guru dan Peserta Didik Kelas IV B UPT SDN 09   

Sungai Pangkur Siklus II pertemuan 2 

No  Langkah Kegiatan Nilai Aktivitas 

Guru 

Nilai Aktivitas 

Peserta Didik 

1 Mengkondisikan peserta didik untuk 

belajar 

3 3 

2 Memberikan pertanyaan pemantik 

kepada peserta didik 

2 2 

3 Melakukan kegiatan apersepsi 2 2 

4 Penyajian materi sesuai dengan topik 

pembelajaran 

2 2 

5 Pembagian lembar kerja kelompok 

peserta didik (LKKPD) 

2 2 

6 Durasi waktu pengerjaan LKKPD dan 

memantau peserta didik 

4 4 

7 Pelaksanaan presentasi 3 3 

8 Tes hasil belajar 2 2 

9 Penilaian 2 - 

10 Menyimpulkan materi pembelajaran 2 2 

11 Memberikan motivasi kepada peserta 

didik 

2 2 

Jumlah  26 24 
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Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw yang 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan 

pada hari Selasa, 30 Juli 2024 dan pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 1 Agustus 2024. Berikut ini asesmen 

sumatif IPAS peserta didik IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur pada siklus II. 

 

Tabel 7. Deskripsi Asesmen Sumatif Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV B UPT SDN 09 

Sungai Pangkur Siklus II 

No Kode Peserta Didik KKTP Nilai T BT 

1 AD  

 

 

 

 

 

 

 

70 

43 -  

2 AHR 87  - 

3 AR 80  - 

4 AP 87  - 

5 AS 97  - 

6 DVS 70  - 

7 DM 73  - 

8 EK 57 -  

9 GM 70   

10 HM 60 -  

11 HR 60 -  

12 HZ 70  - 

13 HA 97  - 

14 IRS 73  - 

15 MHR 83  - 

16 NK 76  - 

17 RS 80  - 

Jumlah  1.263 13 4 

Sumber: Lembar tes hasil belajar peserta didik siklus II 

 

Analisis Data 

a. Analisis Data Siklus I 

Berdasarkan  tabel 2 dapat dilakukan analisis data aktivitas guru dan peserta didik pada siklus I 

pertemuan 1 dengan menggunakan rumus Purnama. dkk (2020: 109) sebagai berikut. 

1) Aktivitas Guru 

 

Persentase =  x 100 

=  x 100 

= 51,85% 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, persentase penulisan aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan 1 diperoleh 51,85%, dengan indikator keberhasilan “Sedang”. 

 

2) Aktivitas Peserta Didik 

Persentase =  x 100 

=  x 100 

= 48% 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, persentase penulisan aktivitas peserta didik pada siklus I 

pertemuan 1 diperoleh 48%, dengan indikator keberhasilan “Sedang”. 

 

Berdasarkan tabel 3 tersebut, dapat dilakukan analisis data aktivitas guru dan peserta didik pada siklus 

I pertemuan 2 dengan menggunakan rumus Purnama. dkk (2020: 109) sebagai berikut. 

1) Aktivitas Guru 

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 
x 100 

  Skor maksimal 

 = 20 
x 100 

  27 
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 = 74,07% 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebu persentase penulisan aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan 2 diperoleh 74,07%, dengan indikator keberhasilan “Baik”. 

 

2) Aktivitas Peserta Didik 

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 
x 100 

  Skor maksimal 

 = 28 
x 100 

  25 

 = 72% 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, persentase penulisan aktivitas peserta didik pada siklus 

I pertemuan 2 diperoleh 72%, dengan indikator keberhasilan “Baik”. 

 

Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat dianalisis data hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV B pada 

siklus I pertemuan 1 dan 2, dengan menggunakan rumus data klasikal menurut Badiah, dkk (2022: 189) berikut 

ini. 

KBK = Jumlah peserta didik yang tuntas 
x 100 

  Jumlah seluruh peserta didik 

 =  8 
x 100 

  17 

 = 47,06% 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat diperoleh persentase ketuntasan asesmen belajar IPAS 

peserta didik kelas IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur siklus I pertemuan 1 dan 2 adalah 47,06%. 

 

b. Analisis Data Siklus II 

Berdasarkan tabel 5 tersebut, dapat dilakukan analisis data aktivitas guru dan peserta didik pada siklus 

II pertemuan 1 dengan menggunakan rumus Purnama, dkk (2020: 109) sebagai berikut. 

1) Aktivitas Guru 

 

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 
x 100 

  Skor maksimal 

 = 22 
x 100 

  27 

 = 81,48% 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, persentase penulisan aktivitas guru pada siklus II 

pertemuan 1 diperoleh 81,48%, dengan indikator keberhasilan “Sangat Baik”. 

 
2) Aktivitas Peserta Didik 

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 
x 100 

  Skor maksimal 

 = 20 
x 100 

  25 

 = 80% 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, persentase penulisan aktivitas peserta didik pada siklus 

II pertemuan 1 diperoleh 80%, dengan indikator keberhasilan “Baik”. 

Berdasarkan tabel 6 tersebut, dapat dilakukan analisis data aktivitas guru dan peserta didik pada siklus 

II pertemuan 2 dengan menggunakan rumus Purnama, dkk (2020: 109) sebagai berikut. 

 
1) Aktivitas Guru 

 

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 
x 100 

  Skor maksimal 

 = 26 
x 100 

  27 
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 = 96,29% 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, persentase penulisan aktivitas guru pada siklus II 

pertemuan 2 diperoleh 96,29%, dengan indikator keberhasilan “Sangat Baik”. 

2) Aktivitas Peserta Didik 

 

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh 
x 100 

  Skor maksimal 

 = 24 
x 100 

  25 

 = 96% 

 

Berdasarkan hasil analisi data tersebut, persentase penulisan aktivitas peserta didik pada 

siklus II pertemuan 2 diperoleh 96% dengan indikator keberhasilan “Sangat Baik”. 

Berdasarkan tabel 7 tersebut, dapat dianalisis data hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV 

B pada siklus II pertemuan 1 dan 2 dengan menggunakan rumus data klasikal menurut Badiah. dkk 

(2022: 189) sebagai berikut. 

 
KBK = Jumlah peserta didik yang tuntas 

x 100 
  Jumlah seluruh peserta didik 

 = 13 
x 100 

  17 

 = 76,48% 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat diperoleh persentase ketuntasan hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur pada siklus II pertemuan 1 dan 2 

adalah 76,48%. 

Pembahasan  

a. Kondisi Awal 

Pada saat penulis melakukan observasi, kondisi proses pembelajaran dan hasil belajar IPAS di kelas 

IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur, Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh, Kabupaten Solok Selatan sebelum 

penulis melakukan penulisan tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model cooperative type jigsaw yaitu 

sebagai berikut. 

1) Terlihat hanya beberapa orang peserta didik yang aktif dan sebagian hanya menerima hal yang 

disampaikan oleh guru. 

2) Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru belum memberikan kegiatan yang bisa mengaktifkan peserta 

didik dalam pembelajaran (teacher centered)  

3) Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi sehingga menyebabkan peserta didik 

merasa bosan dan tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran.  

Dampak dari permasalahan tersebut adalah hasil belajar IPAS peserta didik menjadi rendah sehingga 

tidak mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dari 17 orang peserta didik yang 

mendapatkan nilai tuntas sebanyak 5 orang sedangkan yang belum tuntas sebanyak 12 orang peserta didik. 

 

b. Kondisi Siklus I 

Kondisi proses dan hasil pembelajaran IPAS di kelas IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur pada siklus I 

dari hasil observasi, diperoleh data sebagai berikut. 

a. Pembelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw pada kegiatan 

mengkondisikan peserta didik untuk belajar, memberikan pertanyaan pemantik, dan melakukan kegiatan 

apersepsi belum terlaksanakan dengan baik, seperti. 

1) Guru lupa mengajak peserta didik untuk berdoa dan mengambil absen sebelum pembelajaran dimulai. 

2) Pada kegiatan pertanyaan pemantik, guru lupa menanyakan keadaan peserta didik terlebih dahulu. 

3) Pada kegiatan apersepsi yaitu mengajak peserta didik menyanyikan lagu “Garuda pancasila” guru 

masih kewalahan mengatur peserta didik untuk melakukan kegiatan tersebut dikarenakan guru 

kewalahan mengatur peserta didik duduk di kelompok yang telah dibagi guru sehingga memakan 

waktu yang banyak, sehingga kegiatan tersebut belum dapat terlaksanakan. 

b. Pembelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw pada kegiatan penyajian 

materi, pelaksanaan presentasi dan menyimpulkan materi pembelajaran belum terlaksana dengan baik, 

seperti. 

1) Pada kegiatan penyajian materi pembelajaran masih kurang baik, guru hanya menampilkan materi 

pembelajaran kemudian peserta didik membaca secara bersama-sama tetapi guru lupa untuk meminta 

perwakilan dari peserta didik untuk membacakan materi tersebut. 
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2) Pada kegiatan presentasi guru lupa meminta kelompok lain untuk memberi tanggapan terhadap kelompok 

yang tampil dan juga guru belum bisa memberikan penguatan diakhir pelaksanaan presentasi. 

3) Pada kegiatan menyimpulkan materi pembelajaran, guru kurang bisa mengajak peserta didik dalam 

menyimpulkan materi pembelajaran secara bersama-sama. 

Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan 1 diperoleh persentase 51,85% dan pada 

pertemuan 2 meningkat menjadi 74,07%. Pada aktivitas peserta didik pertemuan 1 diperoleh persentase 48% 

kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi 72%. Pembelajaran IPAS dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative type jigsaw yang berdasarkan pada hasil belajar peserta didik. Dari 24 peserta didik 

terdapat 8 orang peserta didik yang mampu mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

dengan persentase 47,06%. Berikut ini grafik peningkatan  hasil observasi guru dan peserta didik pada siklus I 

pertemuan 1 dan 2. 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Proses Aktivitas Guru dan Peserta Didik Siklus I 

c. Kondisi Siklus II 

Kondisi proses dan hasil pembelajaran IPAS di kelas IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur pada siklus 

II dari hasil observasi, diperoleh data sebagai berikut. 

1) Pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw, 

dibandingkan pada kegiatan siklus I guru sudah melakukan kegiatan tersebut dengan baik. 

2) Pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw, pada 

kegiatan presentasi guru sudah bisa melakukan kegiatan tersebut dengan baik dan bisa mengaktifkan 

peserta didik dalam kegiatan tersebut dibandingkan dengan kegiatan yang dilakukan pada siklus I. 

Pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw cocok dan 

terbukti dapat meningkatkan hasil dan proses belajar IPAS peserta didik kelas IV B yang sesuai dengan 

langkah- langkah model pembelajaran cooperative type jigsaw menurut Isjoni (2009) dalam Putra (2021: 14). 

Hal ini dapat dilihat pada hasil penilaian lembar observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas peserta didik 

pada siklus II. 

Pada siklus II ini, hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik di kelas IV B UPT SDN 09 Sungai 

Pangkur.  Kriteria pada aktivitas guru pada pertemuan 1 yang terlaksanakan sebanyak 22  kriteria sedangkan 

pada aktivitas peserta didik, kriteria yang terlaksanakan sebanyak 21 kriteria yang ada. Sedangkam kriteria 

pada aktivitas guru pada pertemuan 2 yang terlaksanakan sebanyak 26 kriteria sedangkan pada aktivitas peserta 

didik, kriteria yang terlaksanakan sebanyak 24 kriteria yang ada. 

Pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw yang 

berdasarkan pada hasil belajar peserta didik, pada siklus II dari 17 orang peserta didik yang mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebanyak 13 orang. Hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik 

pada siklus II dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Proses Aktivitas Guru dan Peserta Didik Siklus II 

Setelah dilakukan penelitian sebanyak 2 siklus, berikut digambarkan grafik peningkatan proses 

pembelajaran pada aktivitas guru dan peserta didik siklus I ke siklus II. 

 
Gambar 4. Grafik Peningkatan Proses Aktivitas Guru Siklus II 

 
Gambar 5. Grafik Peningkatan Proses Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

Berikut dijabarkan data peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik di kelas IV B UPT SDN 09 Sungai 

Pangkur pada siklus I dan siklus II dengan menggunakan model cooperative type jigsaw ke dalam bentuk grafik 

peningkatan.  
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Gambar 6. Grafik Peningkatan Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV B  

UPT SDN 09 Sungai Pangkur 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik di 

kelas IV B UPT SDN 09 Sungai Pangkur, Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh, Kabupaten Solok Selatan. 

Kesimpulan tersebut didukung oleh beberapa fakta dari hasil penelitian yaitu model pembelajaran cooperative type 

jigsaw dapat meningkatkan proses dan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV B yang dibuktikan dengan 

persentase aktivitas guru dan peserta didik serta ketuntasan belajar klasikal peserta didik yang meningkat.  

Pada aktivitas guru siklus I pertemuan 1 memperoleh 51,85% kemudian pertemuan 2 meningkat menjadi 

74,07%. Siklus II pertemuan 1 memperoleh 81,48% dan pertemuan 2 meningkat menjadi 96,29%. Pada siklus I 

pertemuan 1 aktivitas peserta didik memperoleh 48%, pertemuan 2 meningkat menjadi 72%. Siklus II pertemuan 1 

memperoleh 80% kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi 90%.  Pada persentase ketuntasan hasil belajar 

IPAS peserta didik di siklus I 47,06% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 76,48%. 
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